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Info Artikel Abstrak

Diserahkan: Batupasir merupakan salah satu batuan sedimen yang sering menjadi

13 Juli 2022 reservoir karena kemampuannya untuk menyimpan hidrokarbon yang

Direvisi: disebabkan oleh daya porositas dan permeabilitas dari batupasir. Penelitian

g?tJU_” 2022 ini bertujuan untuk mengamati proses diagenesis yang terjadi pada
iterima:

Batupasir Formasi Papan Berupang (Tomp) yang berlokasi di Desa

2D2_tJutI)i_t2k02? Tanjung, Kec. Ulu Rawas. Sumatera Selatan. Metode yang digunakan
31' Jetrjlil zggé dalam penelitian ini yaitu dengan cara studi pustaka, observasi lapangan,

dan analisa studio dengan pengamatan di sampel. Proses diagenesis yang
terjadi berupa Kompaksi, Sementasi, dan Pembentukan Mineral Autigenik.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, rezim diagenesis yang terjadi di
daerah penelitian terjadi dari rezim Eogenesis hingga Telogenesis.

Kata kunci: Diagenesis, Batupasir, Formasi Papan Betupang

Abstract

Sandstone is one of the sedimentary rocks that often becomes a reservoir
because of its ability to be hydrocarbons caused by the porosity and
permeability of the sandstone. This study aims to observe the diagenesis
process that occurs in the sandstone of the Papan Berupang Formation
(Tomp) located in Tanjung Village, Kec. Ulu Rawas. South Sumatra. The
method used in this research is literature study, field observation, and studio
analysis with observations. Diagenesis processes occur in the form of
Compaction, Cementation, and Forming of Autigenic Minerals. Based on the
research conducted, the diagenesis regime that occurs in the study area
occurs from the Eogenesis to Telogenesis regime.

Keywords: Diagenesis, Sandstone, Papan Betupang Formation

1. Pendahuluan

Batupasir yang merupakan batuan sedimen yang sering menjadi reservoir hidrokarbon karna
kemampuannya untuk dapat menyimpan hidrokarbon, dimana hal ini dipengaruhi oleh porositas dan
permeabilitas dari batupasir itu sendiri. Porositas pada batuan sedimen terbentuk seiring proses
perubahan pada batuan sedimen yang dikenal sebagai proses diagenesis.

Menurut [1] Diagenesis didefinisikan sebagai proses perubahan secara fisik dan kimia yang
berawal dari proses pendendapan, kompaksi dan sementasi, namun berakhir sebelum proses
metamorfisme dan dilanjutkan dengan proses kompaksi secara mekanik dan kimia, replacement,
dissolusi dan sementasi oleh mineral. Penelitian ini bertujuan untuk mengamati proses diagenesis yang
terjadi pada batupasir Formasi Papan Betupang yang berumur Oligosen Awal — Miosen Awal [2].

Secara administrasi daerah penelitian terletak di Kecamatan Ulu Rawas, Kab. Musi Rawas Utara,
Provinsi Sumatera Selatan. Daerah penelitian (Gambar 1) berbatasan dengan Kabupaten Sarolangun
pada bagian Utara, Provinsi Bengkulu pada bagian Barat, Kabupaten Musi Banyuasin pada bagian
Timur dan Kabupaten Musi Rawas bagian Selatan.
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Gambar 1. Peta Administrasi Daerah Penelitian. (Sumber: SRTM_57 13)

2. Metodologi

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah studi pustaka, observasi lapangan dan
dilanjutkan dengan analisa laboratorium. Studi pustaka meliputi kajian mengenai penelitian terdahulu
didaerah penelitian atau disekitarnya. Kemudian, dilakukan observasi lapangan yang berupa
pengamatan morfologi, stratigrafi, serta struktur geologi. Analisis diagenesis batupasir daerah penelitian
dilakukan untuk melihat proses apa saja yang mempengaruhi diagenesis pada satu batupasir Formasi
Papan Betupang. Untuk mengetahui proses apa saja yang mempengaruhi diagenesis dilihat dari kondisi
mineral pada batupasir yang dapat diinterpretasi pada kondisi mineral yang terdapat pada sampel.
Dilakukan pengambilan sampel batuan yang fresh yang bertujuan untuk analisis petrografi (thin section)
di laboratorium. Kilasifikasi penamaan batuan sedimen Klastik oleh [3-4] yang diklasifikasikan

berdasarkan presentase komposisi mineral Kuarsa, Feldspar, Litik, dan Mud.

3. Hasil dan pembahasan

Berdasarkan analisis petrografi yang dilakukan, maka dari 5 sampel tersebut, dengan persentase

mineral yang ditemukan dan dilakukan klasifikasi penamaan batuan oleh [3-4].
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Gambar 2. Peta Montage dan Pengamatan Batupasir Formasi Papan Betupang.
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Secara Mikroskopis sampel pada Lokasi Pengamatan 10 memiliki ukuran butir berkisar antara
0,215 — 0,25 mm, bentuk butir sub angular — angular, derajat pemilahan poorly sorted dengan kemas
grain supported fabric. Hubungan antar butir floating. Komposisi batuan terdiri dari fragmen kuarsa
(6%), ortoklas (3%), hornblend (11%), glauconite (5%), biotit (3%) dan litik (4%). Matriks mineral
lempung (20%) dan semen silika (14%) & oksida besi (4%). Berdasarkan penamaan klasifikasi batupasir
oleh [3-4], batu ini dinamakan Lithic Wacke.

Lokasi Pengamatan 14 yang merupakan batuan sedimen, dilakukan dengan perbesaran 40X,
memiliki ukuran butir berkisar coarse sand — medium sand, bentuk butir sub rounded, derajat pemilahan
medium sorted dengan kemas matrix supported fabric. Komposisi batuan berupa fragmen kuarsa (24%),
ortoklas (12%), litik sedimen (28%), plagioklas (18%) dan matriks berupa mineral lempung (5%)
dengan semen oksida besi (8%). Berdasarkan penamaan klasifikasi batupasir oleh [3-4], batu ini
dinamakan Lithic Arenite.

Lokasi Pengamatan 20 yang merupakan batuan sedimen, dilakukan dengan perbesaran 40x,
memiliki ukuran butir berkisar medium sand — fine sand, bentuk butir sub angular — angular, derajat
pemilahan poorly sorted dengan kemas grain supported fabric. Hubungan antar butir berupa floating,
point contact dan long contact. Komposisi batuannya adalah fragmen kuarsa (8%), plagioklas (2%), litik
sedimen (3%), glaukonit (5%), biotit (4%) dan matriks berupa mineral lempung (30%) dengan semen
silika (14%) & lempung (4%) dan ada mineral sekunder Opak (1%). Berdasarkan penamaan Klasifikasi
batupasir oleh [3-4], batu ini dinamakan Feldspathic Wacke.

Lokasi Pengamatan 27 yang merupakan batuan sedimen, memiliki ukuran butir berkisar coare sand
— fine sand, bentuk butir sub angular — sub rounded, derajat pemilahan poorly sorted dengan kemas
grain supported fabric. Hubungan antar butir berupa point contact dan planar contact. Komposisi
batuannya adalah fragmen kuarsa (32%), plagioklas (3%), ortoklas (10%), litik sedimen (16%), dan
matriks berupa mineral lempung (22%) dengan semen silika (20%) & Mineral lempung (8%) dan ada
mineral sekunder Opak (2%). Berdasarkan penamaan Kklasifikasi batupasir oleh [3-4], batu ini
dinamakan Lithic Wacke.

Lokasi Pengamatan 85 yang merupakan batuan sedimen, dilakukan dengan perbesaran 40x,
menunjukkan ukuran butir berkisar fine sand — very fine sand, bentuk butir sub angular — angular,
derajat pemilahan medium sorted dengan kemas matrix supported fabric. Komposisi batuannya adalah
fragmen kuarsa (4%), ortoklas (2%), biotit (2%) dan matriks berupa mineral lempung (64%) dengan
semen Mineral lempung (22%). Berdasarkan penamaan klasifikasi batupasir oleh [3-4], batu ini
dinamakan Mudrock.

1. Kompaksi
Menurut [2-3], Fase Kompaksi merupakan fase yang disebabkan proses fisika yang menyebabkan
penurunan volume bulk pada suatu batuan sedimen karena adanya tekanan. Proses diagenesis yang
terjadi menyebabkan adanya perubahan terhadap pola hubungan antar butir yang beriringan dengan
intensitas dari kompaksi yang terjadi pada batuan tersebut. Pada analisis yang dilakukan, detemukan
kontak antar butir yang berupa sutured contact dan concave-convex contact.
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Gambar 3. Adanya Brittle Fracturing LP 21 akibat pembebanan saat fase Kompaksi.
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2. Pelarutan
Fase Pelarutan terjadi diakibatkan oleh perubahan mineral yang dipengaruhi oleh larutan yang terdapat
pada pori atau melewati pori batuan. Worden dan Burley [1], pelarutan meliputi pemindahan sebagian
atau seluruh mineral yang telah ada yang diakibatkan oleh larutan dan meninggalkan rongga udara pada
batuan.

Gambar 4. Adanya pelarutan tepi mineral kuarsa pada LP 14.

3. Sementasi
Sementasi yang terjadi pada batuan sedimen berperan penting dalam penurunan angka porositas. Fase
sementasi, ini ditandai dengan pori-pori pada batuan yang mulai terisi oleh semen. Menurut [6] Semen
Oksida Besi dapat menunjukan tahap diagensis yang behubungan dengan proses pelapukan karena
batuan mengalami pengangkatan (uplifting) ke permukaan. Selain semen oksida besi, pada sayatan
lainya juga ditemukan semen kuarsa (silika) yang dapat ditemukan pada (Gambar 3).

4. Pembentukan Mineral Autigenik

Fase selanjutnya yang terjadi ada Pembentukan Mineral Autigenik, yang berupa Glaukonit. [5],
menyatakan bahwa glaukonit merupakan mineral kompleks yang berhubungan dengan mineral lembung
dan mika. Glaukonit terbentuk dari authigenic mineral selama proses diagenesis di lingkungan
sedimentasi laut [6].
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Gambar 5. Mineral Autigenik yang Berupa Glaukonit Pada LP 21.

4. Kesimpulan

Batupasir Formasi Papan Betupang mengalami Proses Diagenesis, yaitu: Kompaksi yang
menyebabkan adanya Brittle Fracturing pada mineral Kuarsa. Sementasi yang berupa pengisian pori
oleh Semen Oksida Besi dan Silika, dan adanya pelarutan pada tepi mineral yang diakibatkan oleh
larutan yang berada/melewati pori-pori batuan

Sedangkan, rezim diagenesis yang dialami oleh Batupasir Formasi Papan Betupang dimulai dari
Eogenesis, Mesogenesis dan tahap terakhir yaitu Telogenesis, yang terjadi akibat pengangkatan
(uplifting) batuan ke permukaan, berdasarkan analisis petrografi yang dilakukan tahap ini dilihat
berdasarkan ditemukannya mineral Autigenik yang berupa Glaukonit [7], Formasi Papan Betupang yang
awalnya terendapkan di lingkunga transisi perlahan menjadi lingkungan darat akibat adanya penurunan
muka air laut, akibat terendapkannya material sedimen secara terus menerus, dan proses telogenesis
ditemukan pada singkapan sedimen yang telah berada diatas permukaan tanah, akibat adanya
pengangkatan [8].
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